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Lampiran 1 

 

LEMBARAN KUESIONER 

 

HUBUNGAN OLAHRAGA AEROBIK DENGAN PREMENSTRUASI  

SINDROM PADA REMAJA PUTRI DI SMP NEGERI 1  

LABUHAN DELI TAHUN 2018 

 

Tempat Pengumpulan Data  : SMP NEGERI 1 LABUHAN DELI 

Hari/Tanggal Penelitian : 

Nama     : 

No responden   : 

 

A. Olahraga Aerobik 

1. Jarang mengikuti kegiatan senam aerobik (Tidak Teratur) 

2. Rutin mengikuti kegiatan senam aerobik (Teratur) 

 

B. Premenstruasi Sindrom (Gejala Premenstruasi) 

No.  Pernyataan  Ya Tidak  

A. Premenstruasi Sindrom Tipe A 

1. Anda sering merasa cemas menjelang haid.    

2. Anda merasa sensitif menjelang haid.   

3. Anda menjadi labil menjelang haid.   

4. Anda menjadi malas-malasan ketika menjelang haid.   

5. Anda menjadi mudah lelah menjelang haid.    

B. Premenstruasi Sindrom Tipe H 

6. Berat badan anda bertambah menjelang haid.   

7. Perut anda kembung pada saat menjelang haid.   

8. Anda mengalami nyeri pada payudara karena payudara 

membengkak dan tegang pada saat menjelang haid. 

  

9. Anda sering mengalami pembengkakan tangan dan 

kaki menjelang haid.  

  

10. Anda sering kesulitan berkonsentrasi pada saat 

menjelang haid. 
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C. Premenstruasi Sindrom Tipe C 

11. Anda mengalami jantung berdebar-debar pada saat 

menjelang haid. 

  

12. Anda mengalami nyeri sendi dan sakit kepala pada 

saat menjelang haid. 

  

13. Anda menjadi suka memakan makanan tertentu pada 

saat menjelang haid. 

  

14. Anda mengalami keram dibagian perut bawah 

menjelang haid. 

  

15. Anda sering pingsan pada saat menjelang haid.   

D. Premenstruasi Sindrom Tipe D 

16. Anda sering menjadi orang yang pelupa pada saat 

menjelang haid. 

  

17. Anda menjadi sering depresi menjelang haid.   

18. Anda mengalami gangguan tidur pada saat menjelang 

haid. 

  

19. Anda menjadi sering ingin menangis menjelang haid.   

20. Anda merasa ingin bunuh diri menjelang haid.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


